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Ko n s e r vas i b a u n a n t ra d is i on a!

merupakau salah satii upaya yang
digunakan uutiik melesiarikan uiUii-niUii
budaya yang saat ini cendening memiukir.
Banyak generasi muda ycmg tidak meugenal
nilai-nUai budaya yang ada di daerahnya
babkau di Indonesia pada luniimnya. karena
kesadara n masyarakat ii n ink
inengkonservasi hangunan-bangiinan yang
ada disekiiarnya sudab menuritn dan
babkan cendening dekons/nik/if.
Ada beberapa pengaianian yang dapat
dijadikan sebagai baban untuk nieniabanii
bagainiana orang-orang di Segara sebemng
benisaba untuk meiestarikan nilai-nilai
tradisional yang ada lanpa mengurangi
performance bangunan itu sendiri.
Pengaianian ini dapat dijadikan sebagai
acuan bagi kita masyarakat yang peduli
terbadap konservasi untuk mencoba
menjaga nilai-nilai budaya yang ada
sebingga anak cucu kita dapat menikmati
nila-nilai tersebut.

Kara kunci ; Konservasi, Rumah
Tradisional, Rumah Tradisional Jepang

Pendahuluan

Mendcngar kata konservasi
tazimnvn kita iantas tcrtuju pada
konscr%-asi alam, dalam arti meiestarikan
lahan pertanian, mclindungi kawasan
hutan atau menia,^a hadan air (danau,
tcia^ra, sungai, Nvaduk). Padahal
sesunti^uhnva di sisi lain ada pula
konservasi terhadap warisan budaya dalam
Ix-ntLik hanyunan kuno dan lingkun^mn,
artefak-anetak, atau bahkan kota yani;
berwawasan identiras.

Tentaim konservasi ijangunan lama atau
tradisi('.nal sudah serin,i; dibicarakan, akan
t e t a p i b Li k a n h a n \ a p e n g h a n c u r a n
terhadap pernak pernik budaya masa silam
•vaja teiapi eksploiiasi lerliadap alampun
SL'makin menin,i:kat. Meman.ti kiia tidak
boleh apriori terhadap kecenileriinuan
ieohn< )lo,^ieal cult ure \ any m el and a
berbayai daerah, baik tlalam \\u|u«-l mised
tised de\ el< ipment, penibanyunan k( )ta, dl I.
\amun demikian '-emua \an,u lerkait
ilen,ya!i pembanyunan leriiiama di
kawasan-kawas.in \ any memiliki nilai
historiv cukup i inyyi h ,i r u s I a h
dii'encanakan dan diranc.iny deiyttan

nienyacu pada konscp-konsep konservasi.

Pengertian Konservasi
Konservasi adalah scmua proses

untuk memclihara siiatu tempat dan
banyunannva yuna mcmpcrtahankan
siynifikansi budayanya. (Hermawati,
201)4). Proses ini mcncakup kegiatan
Rehabiiitasi, Prescrvasi, Rcstorasi/
Rekonstruksi, Revitalisasi/Adaptasi,
Demolis, dan Rcnovasi.

Mcnurut Piagam Burra (1981),
yr.ng dimak.sud dengan konservasi adalah
segcnap pcngelolaan suatu tempat agar
makna kulturai yang dikandungnya
terpclihara dengan baik. Konservasi dapat
melipLiti seluruh kegiatan pcmeliharaan
dan sesuai dengan situasi dan kondisi
sctempat. Dalam suatu lingkungan kota,
oi)}ek dan iingkup konservasi digolongkan
menjadi: 1) satuan arcal, 2) satuan
pandangan/visLial/landscape, dan 3)
satuan fisik (bangunan); sedangkan secara
umum bentuk konservasi mcliputi kota,
dcsa, distrik, lingkungan perumahan,
bangunan, dan Iain-lain.

Mcngkonservasi kawasan tidak
cukup hanya bangunan fisik saja, tetapi
adalah tempatnva (place) juga. Yang
dimaksud suatu kawasan konservasi adalah

lingkungan tisik bcserta isi dan
seselilingnva. lelas disini bahwa manusia
(warga atau siapapun) vang melakukan
kegiatan di dalam kawasan iiarus
dinandang sebagai suatu kcsatuan.
Pengcmbangan wisata berbasis konservasi
mcrupakan kegiatan \'ang melibatkan
ke kutsertaan masyarakat sebagai subjek
dalam pcngelolaan kegiatan pariwisata.
Mengembangkan wisata berarti pula
rncn,ghidupkan kembali nilai-nilai luiiur
budava asli masyarakat yaiig pcnuh
ke<etlerhanaan dan nilai tradisional

khususnx'a untuk kepentingan pariwisata.
Nilai-nilai original ilari mast'arakat
fermasuk rumah-runvah tratlisional yang
mainpu bertahan meskipun ada banvak
petgaruh vang menemjianya namun
demikian sampai saai ini keberadaan
mereka masih tetap eksis. W'alaupun
sel'enarma atla pengaruh timbal balik
.mtara setting penataan ruang k.iwasati
tieiyafi penlaku manust.i. Deny.in
demikian akan berpeiiyanih pula terluulap
ba,gaimana m.musia tersebut patia .ikhirnva
membei'ik.in petiyiiary.i.in terhadap pola

tata ruang )'ang ada.
Permasalahan saat ini adalah banvak sekali

masvarakat vang tidak menvadari akan
nilai-nilai konservasi terhadap kondisi vang
ada, bahkan seiringdengan perkembangan
jaman ban\'ak sekali peninggalan-"
peninggalan lama dan bersejarah serta
memiliki nilai tambah vang cukup tinggi
dibiarkan rusak untuk selanjutnva
dibongkat rnenjadi bangunan baru atau
modern. Kondisi demikian memang
sangatlah memprihatinkan, sehingga perlu
cara atau strategi yang harus segera
dilakukan oleh pemerintah khususnva
dalam mengantisipasi punahnya
bangunan-bangunan lama tersebut
tcrmasuk rumah-rumah tradisional.
Karena bagaimanapun, kita punya banyak
sekali ragam budaya yang memberikan
warna terhadap rumah-rumah tradisional,
sehingga kalau tidak diperhatikan akan
segera hilangdan bahkan punah,

Pengertian Rumah Tradisional

Rumah tradisional sebagai perwujudan
dari hasil kebudayaan masyarakat bermula
dari karya Folk Architecture yang
merupakan arsitektur alami vang tnenjadi
dan berproses pada suatu masvarakat dari
wilayah tertentu. Kemudian berkembang
menjadi arsitektur vernakular yang telah
dimodifikasi dengan unsur budava. iklim
dan bahan (VCiranto, 1997) yang
memungkinkan manusia hid up
berdampingan dengan alam serta untuk
melihat manusia dan arsitektur sebagai
bagian dari ekosistem dunia (Hasegawa
dan Margurie, 1976 dalam )encks, 1997).
Jadi manusia lahir untuk hidup dalam
hubungan saling ketergantungan dengan
alam. Terdapat nilai-nilai tradisional vang
terpendam dalam sebuah bangunan
arsitektur vernakular vaitu (Icncks, 199"^):
1) \'ernakular menunjukkan Iragaimana

hersikap jujur, Sebagai contoh,
bagaiman mcmadukan material-
material yang ssuai untuk membentuk
kcsatuan struktur vang koheren vang
lierhubungan (.lengan keseimbangan
ekonomisebagai koiminitas makhiuk
hidup.

2) \ evnakular memperlihatkan karakter
\ang kompleks sebagai kar\'a
arsitektural vang lahir dan kejuiuran
tersebut, tang dibuat secara
sfderhana dalam kompleksitas \ang
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nyata.

3) Vernakular memiliki kualitas yang
sulit dipahami yaicu skala manusia
yang merupakan pelajaran
membangun yang langsung dari
masyarakat unmk masyarakat.

Rumah tinggal pada masyarakat
tradisional merupakan media yang paling
memungkinkan untuk mengekspresikan
sistem religi, dan nilai/norma vang dimiliki
(Frick dalam Gunawan, 1999). Di dalam
arsitektur rumah tradisional terkandung
secara terpadu \vujud-wujud riil, sosial dan
materiil suam kebudayaan.

Bila ditarik kesimpulan, maka
rumah tradisional merupakan cerminan
budaya dan kecenderungan sifat
kebudayaan yang terbentuk karena tradisi
dan kondisi iklim setempat yang tidak
mudah berubah.

Konservasi Rumah-rumah Tradisional

Jepang

Guna memahami perbedaan
budava, sekiranva penring bagi kita untuk
mengetahui secara sekilas tentang design
rumah dari berbagai Negara seperti
Jepang. )cpang sebagai Negara maju sangat
concern terhadap bangunan-bangunan
tradisional. Beberapa peramran dibuat
untuk melindungi eksistensi bangunan-
bangunan tradisional di sana. Seperti yang
telah dikctahui bersama bahwa pada
umumnya rumah-rumah tradisional
jepang memiliki pola tata ruang yang
cukup unik dibandinkan rumah-rumah
tradisional Jawa. Perbedaan budava telah
memberikan warna ataupun onsep
pembangunan pcrumahan yang berbeda.
Di Jepang sampai saat ini masih sangat
mudah untuk mendapatkan beberapa
rumah tradisif)nal, bahkan kampong-
kampung tradisional. Beberapa policy yang
mendukung eksistensi rumah-rumah

terscbut cukup kuat dan dilaksanakan oleh
masyarakat. Tidak demikian hainya dengan
masyarakat kita di lndf>nesia. Masyarakat

Indonesia cenderung ingin men^gikuti pola,
gava, keiiutuhan saat ini. Bahkan hanyak
sekali I'iangunan-bangunan tradisional
\ang ada di tlcmolish dan diganti dengan
performance yang baru yang Icbih
modern.

Di Jepang, bahkan dalam
perencanaan rumah tinggal vang modern
saat ini masih mencrapkan konscp-konsep
tradisional seperti ukuran tatami (flo(}r
mat ala jepang) \ang disebut sebagai jo.
Alia beberapa [ems ukuran, misaln\a 4..^io,
6]o,')](I. I 1 1' I.

\pabila kita rnelihat pola tata

Ruang tatami dengan shiiji

ruang dalam rumah tradisional Jepang
dapat disebutkan disini bahwa interior
rumah Jepang tcrdiri dari entrance area

(genkan), ruang tidur, dapur, kamar
mandi, untuk rumah yang scderhana,
sedangkan rumah tradisional Jepang yang
lebih besar biasanya memiliki, ruang
keluarga sekaligus sebagai ruang makan,
ruang tamu dan bahkan beberapa
diantaranya ruang toko.

Keunikan dari design rumah
tradisional Jepang ini adalah bagaimana
mereka mcndesign ruang secara efckdf
dan efisien namun tctap sesuai dengan
fungsi yang diharapkan. Kebanyakan
orang-orang Jepang menggunakan
furniture yang portable sehingga mudah
unmk dipindahkan, digeser atau bahkan
disimpan. Sehingga meskipun rumah
mereka kecil namun mereka tetap memiliki
ruang-ruang yang mereka inginkan seperti
: ruang tamu yang biasanya juga dijadikan
sebagai ruang tidur dan bahkan ruang
keluarga. Hal ini memungkinkan karena
masyarakat Jepang mcndcsain ruang tamu
scdemikian rupa sehingga memungkinkan
kita unmk dengan mudah mengganti
fungsi ruang dengan didukung
penggunaan furniture yang simple
sehingga mudah dalam' melakukan
pcnyimpanan. Tempat tidur misalnya,
mereka banyak menggunakan futon dan
tidak menggunakan rangka tempat tidur
sehingga selesai digunakan dapat segera
disimpan di gudang kcci! (oshiire)yang
selalu ada di ruang tamu ini (ima).

Bahkan mereka sudah
menyiapkan lantai ruangan dengan tikar
(tatami) diatasnya sekaligus sebagai alas
yang digunakan untuk tidur. Konscp
tatami inilah yang sapai saat ini masih ada
dan cksis di dalam perencanaan rumah
tradisional bahkan rumah-rumah modern.
Rumah-rumah tradisional jepang
seringkali menggunakan partisi yang
rcrhuar dan kavu dan kertas (fusuma)
yang dapat dengan mudah dibongkar dan
silatnya portable. Sehingga dapat
digunakan untuk memhuat ruang di dalam
rumah. Dumikian juga ilengan shouji
yakni slidding door yang juga terbuat dari
kavu dan kertas dan bersitai iransparan
Sfhinizea

Runnj; omu sckallii^is Ru.in>; licliir

oranglewat masih bisa terlihat.
Dari pola interior rumah

tradisional diatas sampai saat ini kita masih
dengan mudah mendapatkan pola-ptda
pcnataan ruang seperti yang sudah
dipaparkan diatas. pada rumah-rumah
Jepang saat ini. Disini kita bisa melihat
betapa kuatnya mereka mcmpertahankan
nilai-nilai budaya yang mereka miliki.
Bahkan di Jepang mereka juga memiliki
museum yang didalamnya tidak sckedar
menampilkan miniature rumah tradi-sional
Jepang berikut dengan kehidupannya
melainkan juga rumah-rumab dalam
bentuk dan ukuran asli rumah tradisional
sehingga pengunjung dapat betul-betul
menikmati suasana pada waktu itu dari pagi
hari hingga malam hari. Museum ini sangat
menarik karena pengunjung dapat
memahami bagaimana kehidupan
masyarakat Jepang pada jaman dulu karena
pada museum ini menampilkan satu sisi
kehidupan di satu koridor jalan. Sehingga
tidak hanya rumah tradisional sebagai satu
unit yang bisa dilihat tetapi rumah
tradisional Icngkap dengan lingkungan dan
pola kehidupan yang tcrjadi- Museum irii
salah satunya tcrletak di Kyoto. Ruma
tradisional yang ditampilkan adalah rumah
-rumah tra'disional dari berbagai golongan
ek(momi balk masyarakat bcrpcngha^lan
rendah, mencngah sampai atas. Uari
kondisi ini kita bisa melihat berbagai
macam perbedaan yang cukup signi i -an
antara rumah tradisional mascara'a
bawah yang bcgitu kecil dan scderhana
sampai 'rumah tt^ko yang biasa
sebagai indikasi rumah masvara'at
orangyangmampu.

'■S.ca™ saris bcsar, --b-y:"" ,
bentuk-bentuk rumah Jawa
bcrvariatif dan lebih mcnarik untuK
dipelajari, karena rumah Jawa dapa
dihcdakan mcnjadi cmpat macam, \a
rumah bentuk jogi", bentuk limasan,
bcnruk kampung, dan bentuk panggang
pe. Rumah bcnruk joglo pada
ken\'araannva hanya dimilil<' olch oian_^
orang yang mampu, karena untUN
membangun rumah mi diburuhkan baiian
bangunan vang Icbih baiwak dan rentun\ a
akan lebih ma'lial. Misunan ruangan dibagi
mcnjadi i iga
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l'L'rk;impiingan inulisiiinal Kvot" yanj; icrdapat
lii museum Perumalian di Kvoto |ep.\nj;

bagian, yaitu bagian dcpan scbagai ruang
pcrtcmiian discbut pendhapa, ruang
tcngah Lintuk tontonan wayang kulit
discbuc pringgitan, scrta ruang bclakang
scbagai ruang kcluarga dlsebut dalem.
Bahkan di konsep rumah jawapun
mcmiliki konsep "kawruh kalang" dalam
mcmbangun rumah. Nilai-nilai inipun saat
ini sudah banyak dilupakan oleh
masyarakatjawa.

Contoh lain dari kebijakan
pcmerintah Jcpang \-ang dapat kita pelajari
yakni bagaimana mcreka mempertahankan
pcrkampungan tradisional melalui
bcbcrapa policv yang ditcrapkan. Kondisi
ini dapat dilihat pcrkampungan di salah
satu tempat tujuan wisata di Nagoya yakni
Magome dan Tsumago. Magome
merupakan permukiman tradisional yang
masing-masing rumah mcmiliki konsep
pcmbangunan yang berbeda satu dcngan
}'ang lain sehingga memberikan warna
pada performance dari masing-masing
bangunan.

Sabh Satu Bentuk Rumah Tradisiimal di Maijomc

Pola permukiman di Magome ini dari duJu
hingga sekarang masih tctap sama
sehingga menarik untuk dikunjungi
wisatawan.

I-ain halnya dcngan Tsumago, di
dacrah ini juga merupakan permukiman
tradisional yang masih utuh dan asli.
L'niknya di dacrah ini ada pcraturan
pcmerintah yang meminta masyarakat
untuk tidak menjual rumah mereka,
m c r c n o V a s i n y a a t a u bahkan
mcmusnahkan. Masyarakat di Tsumago
ini diminta untuk mempertahankan rumah
asli mcreka dan mempertahankan nilai-
nilai butlava vang ada hingga saat ini.
Rumah-rumah ka\'u \'ang sangat sederhana
dcngan konstruksi rumah \ang khas

karena menggunakan ka\Ta-kayu
ukuran besar untuk konstruksi atapnya dan
penggunaan material local sebagai bahan
pembangunah rumah tradisional dan
bentuk-bentuk rumaih khas Jepang bisa
ditemui di daferah ini. Baik Magome
maupun Tsumago di pakai sebagai salah
satu atraksi wisata yang dapat dinikmati
dari seluruh lapisan masvarakac baik anak-
anak, muda maupun txia. Sungguh sangat
mengagumkan, karena kecenderungan,
masyarakat modern lebih memilih untuk
mendesain rumahnya dengan bentuk-
bentuk dan teknologi modern, tetapai
masyarakat di Magome dan Tsumago
masih tetap eksis dan bahkan
mempertahankan tradisi dan rumah-
rumah tradisional mereka.

Piila pcrkampunstan trailisional ili
Tsumaj;i>

Kesimpulan

Dari paparan diatas kita dapat
melihat bagaimana mas\'arakat Jepang
masih sangat menghargai nilai-nilai budaya
yang mereka miliki sehingga untuk
mengandsipasi pudarnya nilai-nilai budaya
tersebut mereka berusaha untuk membuat

replica sccara utuh dan disesuaikan dengan
kondisi yang ada pada saat itu sehingga
bermanfaat bagi anak-anak untuk dapat
melihat, mempclajari bahkan dan
memahami kehidupan mas\'arakat pada
jamanitu.

Pcrlu adanya pcraturan \'ang jelas
dalam usaha untuk mclcstarikan
keberadaan bangunan-bangunan
tradisitmal dan perlu kcsadaran dari
masyarakat untuk dapat mempertahankan
nilai-nilai budaya \'ang kita punya sehingga
baik pcraturan pcmerintah maupun
masyarakat dapat saling mcndukung.
Implcmcntasi n\ata dari masvarakat dan
pcncnru kebijakan tcntunya juga mcnjadi
factor yang utama dalam melestarikan
nilai-nilai tradisi( )nal tersebut. S
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